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BAB V  

PENUTUP 

5.1 .Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan beberapa hal seperti di bawah ini: 

1. Hasil analisis persepsi responden, menunujukkan bahwa skor rata-rata gaya 

kepemimpinan adalah 80,63% kategori baik. Skor rata-rata manajemen 

konflik adalah 78,96% Kategori “baik”. Skor rata-rata kerjasama tim adalah  

81,08% Kategori “baik”. Skor rata-rata kepuasan kerja adalah 81,22% 

Kategori “baik”. Dan skor rata-rata kinerja pegawai adalah 81,33%. Kategori 

“baik” . 

2. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pengawai, artinya apabila gaya kepemimpinan semakin baik, maka akan 

meningkatkan kinerja pegawai. 

3. Kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, 

artinya apabila kerjsasama tim semakin solid dan kompak, maka kinerja 

pegawai akan makin meningkat. 

4. Manajemen Konflik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, artinya semakin baik pengelolaan manajemen konfliknya maka 

kinerja pegawai akan semakin meningkat. 

5. Kepuasan kerja tidak memoderasi pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja pengawai. Artinya,  pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai, tidak tergantung pada kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai.  
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Dengan kata lain, tanpa kepuasan kerjapun, gaya kepemimpinan tetap 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai.  

6. Kepuasan kerja tidak memoderasi pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja 

pegawai. Artinya, tanpa kepuasan kerja, maka Kerjasama tim tetap 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  

7. Kepuasan kerja memoderasi pengaruh manajemen konflik terhadap kinerja 

pegawai. Artinya, dengan melalui kepuasan kerja, maka menimbulkan 

pengaruh yang lebih bermakna dari manajemen konflik terhadap kinerja 

pegawai.  

8. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja pegawai, 

artinya, semakin meningkat kepuasan kerja, maka kinerja pegawai akan 

semakin meningkat. 

5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disarankan kepada 

manajemen BPTD Wilayah XIII Provinsi NTT beberapa hal sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Gaya kepemimpinan, terutama pada indikator gaya instruktif, 

dimana pemimpin diharapkan dapat memberikan arahan atau petunjuk yang baik 

kepada para pegawai, sehingga dapat tercipta kinerja yang lebih baik.  

2. Meningkatkan Manajemen Konflik, terutama pada indikator obliging atau 

salaing membantu dengan cara meningkatkan saling kerjasama, keakraban, 

pergaulan dan pengetahuan tentang upaya pencegahan konflik yang terjadi pada 
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suatu organisasi sehingga dapat meminimalkan konflik antara pimpinan dan 

bawahan maupun bawahan dan bawahan. 

3. Meningkatkan Kerjasama Tim, terutama pada indikator kejelasan tujuan dengan 

cara meningkatkan seminar-seminar dan pelatihan serta kompetensi kepada para 

pegawai sehingga dapat mendukung terciptanya kinerja yang lebih baik.  

4. Meningkatkan kepuasan kerja terutama pada indikator hubungan kerja, dengan 

meningkatkan kinerja pegawai bagian keuangan sehingga pembayaran dana 

perjalanan dinas, gaji dan tunjangan kinerja tidak terjadi keterlambatan 

pembayaran. 

5. Meningkatkan kinerja pegawai terutama pada kualitas, dengan menambah 

fasilitas kerja yang masih kurang seperti komputer dan printer, sehingga pegawai  

mampu menggunakan waktu dengan efisien untuk bekerja, serta tidak terjadi 

penundaan penyelesaian pekerjaan. 

6. Untuk peneliti yang akan meneliti tentang kinerja pegawai, disarankan untuk 

dapat menambah variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, antara lain: 

disiplin kerja, budaya organisasi, komitmen, loyalitas, kompetensi, konflik kerja 

dan motivasi kerja. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Isilah angket ini dengan cara memberikan tanda check list (√) pada 

alternatif jawaban yang saudara anggap tepat dan benar. 

2. Jawaban yang saudara/i berikan akan terjamin kerahasiaannya dan 

penulis ucapkan terima kasih. 

3. Keterangan Jawaban: 

Skala 1 = Sangat Tidak Setuju 

Skala 2 = Tidak Setuju 

Skala 3 = Kurang Setuju 

Skala 4 = Setuju 

Skala 5 = Sangat Setuju. 

 

B. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Jenis Kelamin 

 

1 Laki – Laki 2 Perempuan 

 

2. Umur 

 

1  < 30 Tahun 2 >30 Tahun 

 

3. Pendidikan 

 

SMA        D3      S1  S2 

 

4. Lama Bekerja 

 

1 < 5 Tahun 

                        

2 >5 tahun   

                                                

 

1

  

2 3 4 
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1. GAYA KEPEMIMPINAN (X1) 

 

No

. 
Pernyataan 

Kriteria Jawaban 

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

 

 

1. 

Atasan senantiasa menanamkan saling 

menghormati diantara bawahannya 

 

  5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

2. Atasan selalu mengarahkan dan memberi 

motivasi untuk mencapai tujuan 

organisasi 

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 3. Atasan mengikut sertakan saudara dalam 

pengambilan keputusan 

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

4. Atasan selalu berkomunikasi dua arah 

dengan saudara  

5 4 3 2 1 

5. Keputusan selalu dibuat atasan 5 4 3 2 1 

6. Wewenang sepenuhnya ada ditangan 

atasan 

5 4 3 2 1 

7. Kebijakan mutlak dibuat atasan 5 4 3 2 1 

8. Komunikasi antara atasan dan bawahan 

terjalin satu arah 

5 4 3 2 1 

9. Atasan membuat keputusan dengan cepat 

dan tegas  

5 4 3 2 1 

10. Atasan selalu melakukan pengawasan 

terhadap bawahan secara ketat 

5 4 3 2 1 

 

11. 

Wewenang atasan dilimpahkan 

sepenuhnya kepada bawahan  

5 4 3 2 1 

  

12.  

Keputusan dan kebijakan dibuat oleh 

bawahan  

5 4 3 2 1 

  

13.  

Berkomunkasi apabila diperlukan oleh 

bawahanya  

5 4 3 2 1 

  

14. 

Dalam melaksanakan tugas – tugas tidak 

adanya pengawasan terhadap bawahan 

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

15. Dalam melakukan pekerjaan tidak ada 

pengarahan terhadap bawahan  

5 4 3 2 1 

16. Tidak perlu adanya evaluasi kinerja 

terhadap bawahan  

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 
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2. MANAJEMEN KONFLIK (X2) 

 

No. Pernyataan 

Kriteria Jawaban 

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

 

 

1. 
Saya bekerja sama dengan rekan 

kerja untuk menyelesaikan pekerjaan 

yang ditugaskan.   

 

5 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

2. Adanya hubungan kerja yang 

harmonis dengan  rekan kerja, akan 

menunjang penyelesaian pekerjaan 

dengan baik 

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 3. Saya dan rekan kerja mengerjakan  

semua tugas dan pekerjaan  yang 

dibebankan kepada kami 

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

4. Saya dan rekan kerja mempunyai  

pendapat yang sama tentang  

tanggungjawab dalam menyelesaikan 

pekerjaan  

  

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

5. 

Saya merasakan antara saya dan 

rekan kerja mempunyai perbedaan 

dalam menentukan penyebab atas 

permasalahan yang berkaitan dengan 

pekerjaan  

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

6. Saya merasakan antara saya dan 

rekan kerja mempunyai perbedaan 

dalam menentukan solusi atas 

permasalahan yang berkaitan dengan 

pekerjaan  

 

5 

 

4 

 

3 

 

 

2 

 

1 

7. Saya merasakan antara saya dan 

rekan kerja mempunyai pandangan 

yang berbeda dalam menentukan 

cara penyelesaian pekerjaan  

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

8. Saya dan rekan kerja mempunyai 

metode yang berbeda dalam  dalam 

bekerja dan menyelesaikan pekerjaan 

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

9. Saya dan rekan kerja selalu 

bekerjasama dalam bekerja 

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

10. Saya dan rekan kerja mempunyai 

tujuan yang sama dalam 

menyelesaikan pekerjaan yamg 

diberikan. 

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 
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3. KERJASAMA TIM (X3) 

 

No. Pernyataan 

Kriteria Jawaban 

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

 

 

1. 

Setiap karyawan saling memberikan 

kontribusi baik tenaga dan pikiran 

dalam bekerja  

 

5 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

 

2. Pekerjaan diselesaikan dengan 

tanggungjawab yang dilakukan 

secara bersama-sama  

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 3. Setiap karyawan bekerja dengan 

saling jujur dan percaya bersama 

anggota tim lainnya  

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

4. Apabila terdapat kesulitan dalam 

proses kerja maka setiap karyawan 

melakukan kerja sama untuk 

membantu pekerjaan  

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

5. 

Tugas yang diberikan memiliki 

ketergantungan dengan tugas yang 

lain untuk dikerjakan bersama-sama  

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

6. Setiap karyawan melakukan proses 

interaksi komunikasi dalam bekerja  

 

5 

 

4 

 

3 

 

 

2 

 

1 

7. Melakukan komunikasi dengan baik 

antar karyawan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam bekerja sama  

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

8. Karyawan dan staff sudah terbiasa 

bekerja sama walaupun beda bagian 

atau divisi kerja  

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

9. Pengalaman dalam bekerja secara 

tim menambah pengetahuan dan 

kemampuan karyawan dan staff  

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

10. Antar karyawan saling berinteraksi 

dan terbuka informasi mengenai 

kerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama  

 

 

5 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 
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4. KEPUASAN KERJA (Z) 

 

No. Pernyataan 

Kriteria Jawaban 

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

 

 

1. 

Saya merasa perusahaan sudah 

memberikan gaji karyawan sesuai 

dengan standart yang berlaku.  

 

5 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

2. Saya menerima gaji yang cukup dan 

sesuai, berdasarkan tanggung jawab 

pekerjaan yang diberikan pada saya 

Saya menerima gaji sesuai dengan 

harapan saya dan sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki  

 

 

5 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

 3. Saya senang dengan dasar yang 

digunakan untuk promosi (kenaikan 

jabatan) dalam perusahaan  

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

4. Saya senang dengan promosi 

(kenaikan jabatan) sering terjadi di 

perusahaan  

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

5. 

Saya senang bekerja dengan rekan 

kerja yang memberikan dukungan 

yang cukup kepada saya  

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

6. Saya senang bekerja dengan rekan 

kerja yang saling membantu 

menyelesaikan pekerjaan  

 

5 

 

4 

 

3 

 

 

2 

 

1 

7. Saya senang bekerja dengan rekan 

kerja yang bertanggung jawab atas 

pekerjaannya  

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

8. Saya senang dengan atasan yang 

dapat memberikan dukungan kepada 

karyawan bawahannya  

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

9. Saya senang dengan atasan yang 

mempunyai motivasi kerja yang 

tinggi  

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

10. Saya senang dengan pekerjaan saya 

sendiri karena sesuai dengan harapan 

saya sendiri 

 

5 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

  



166 

 

5. KINERJA PEGAWAI (Y) 

 

No. Pernyataan 

Kriteria Jawaban 

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

 

1. Saya mampu bekerja 

mencapai/melebihi target. 

5 4 

 

3 

 

2 

 

 

1 

 

2. Saya dapat menggunakan waktu 

dengan efektif & efisien.  

5 4 3 2 1 

 3. Saya datang dan pulang sesuai 

dengan jam kantor, kecuali karena 

lembur.  

5 4 3 2 1 

4. Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaaan yang diberikan. 

5 4 3 2 1 

 

5. 

Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan ketelitian yang 

tinggi. 

5 4 3 2 1 

6. Saya mampu menyelesaikan suatu 

pekerjaan dengan standar yang 

ditetapkan. 

5 4 3 

 

2 1 

7. Saya mempu meminimalkan 

kesalahan dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

5 4 3 2 1 

8. Saya mampu berinovasi dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

5 4 3 2 1 

9. Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan tepat waktu. 

5 4 3 2 1 

10. Saya cepat dalam 

bertindak/mengambil keputusan. 

5 4 3 2 1 

11. Saya datang ke kantor dengan tepat 

waktu.  

 

5 4 3 2 1 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Pls Awal 

HASIL ANALISIS PLS AWAL  

 

 

 

  
Gaya 

Kepemimpinan 

Kepuasan 

Kerja 

Kerjasama 

Tim 

Kinerja 

Pegawai 

Manajemen 

Konflik 

GK1 0.801         

GK10 0.663         

GK11 0.729         

GK12 0.713         

GK13 0.727         

GK14 0.685         

GK15 0.753         

GK16 0.758         

GK2 0.616         

GK3 0.683         

GK4 0.736         

GK5 0.745         

GK6 0.724         

GK7 0.660         

GK8 0.711         

GK9 0.735         
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KK1   0.749       

KK10   0.729       

KK2   0.631       

KK3   0.725       

KK4   0.704       

KK5   0.724       

KK6   0.732       

KK7   0.707       

KK8   0.691       

KK9   0.720       

KP1       0.734   

KP10       0.693   

KP11       0.746   

KP2       0.642   

KP3       0.724   

KP4       0.677   

KP5       0.707   

KP6       0.684   

KP7       0.729   

KP8       0.698   

KP9       0.710   

KT1     0.774     

KT10     0.674     

KT2     0.670     

KT3     0.733     

KT4     0.665     

KT5     0.719     

KT6     0.713     

KT7     0.719     

KT8     0.663     

KT9     0.730     

MK1         0.823 

MK10         0.783 

MK2         0.679 

MK3         0.703 

MK4         0.754 

MK5         0.737 

MK6         0.682 

MK7         0.722 

MK8         0.764 

MK9         0.785 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Pls Akhir 

HASIL ANALISIS PLS (AKHIR) 

 

 

  
Gaya 

kepemimpinan 

Kepuasan 

Kerja 

Kerjasama 

Tim 

Kinerja 

Pegawai 

Manajemen 

Konflik 

GK1 0.820         

GK11 0.727         

GK12 0.728         

GK13 0.723         

GK15 0.779         

GK16 0.760         

GK4 0.732         

GK5 0.763         

GK6 0.728         

GK8 0.715         

GK9 0.757         
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KK1   0.767       

KK10   0.747       

KK3   0.740       

KK4   0.711       

KK5   0.729       

KK6   0.737       

KK7   0.705       

KK9   0.729       

KP1       0.779   

KP11       0.771   

KP3       0.782   

KP7       0.786   

KP9       0.756   

KT1     0.803     

KT3     0.759     

KT5     0.744     

KT6     0.728     

KT7     0.728     

KT9     0.762     

MK1         0.830 

MK10         0.795 

MK3         0.711 

MK4         0.774 

MK5         0.747 

MK7         0.734 

MK8         0.769 

MK9         0.784 
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Lampiran 4. Reliabilitas Dan Ave 

  
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 
 (AVE) 

Gaya Kepemimpinan*Kepuasan Kerja 1.000 1.000 1.000 1.000 

Gaya kepemimpinan 0.921 0.923 0.933 0.561 

Kepuasan Kerja 0.877 0.877 0.903 0.538 

Kerjasama Tim 0.848 0.850 0.888 0.569 

Kerjasama Tim*Kepuasan Kerja 1.000 1.000 1.000 1.000 

Kinerja Pegawai 0.834 0.834 0.883 0.601 

Manajamen Konflik*Kepuasan Kerja 1.000 1.000 1.000 1.000 

Manajemen Konflik 0.901 0.902 0.920 0.591 

 

1. CROSS LOADING 

  GK GK*KK KK KP KT KT*KK MK MK*KK 

GK * KK 0.458 1.000 0.457 0.476 0.451 0.768 0.382 0.790 

GK1 0.820 0.405 0.766 0.759 0.747 0.392 0.774 0.334 

GK11 0.727 0.324 0.674 0.635 0.673 0.374 0.692 0.300 

GK12 0.728 0.281 0.667 0.626 0.629 0.270 0.654 0.247 

GK13 0.723 0.271 0.666 0.643 0.663 0.298 0.656 0.234 

GK15 0.779 0.333 0.692 0.697 0.696 0.359 0.694 0.300 

GK16 0.760 0.359 0.680 0.653 0.681 0.365 0.698 0.249 

GK4 0.732 0.365 0.687 0.664 0.693 0.317 0.683 0.306 

GK5 0.763 0.345 0.678 0.663 0.682 0.339 0.690 0.320 

GK6 0.728 0.358 0.680 0.659 0.665 0.321 0.682 0.295 

GK8 0.715 0.324 0.663 0.624 0.635 0.305 0.660 0.286 

GK9 0.757 0.400 0.693 0.684 0.676 0.400 0.669 0.356 

KK1 0.720 0.366 0.767 0.666 0.677 0.337 0.693 0.280 

KK10 0.642 0.301 0.747 0.631 0.655 0.298 0.630 0.243 

KK3 0.678 0.325 0.740 0.636 0.641 0.329 0.658 0.321 

KK4 0.654 0.296 0.711 0.622 0.621 0.298 0.645 0.248 

KK5 0.660 0.372 0.729 0.616 0.660 0.363 0.647 0.313 

KK6 0.681 0.345 0.737 0.643 0.669 0.282 0.672 0.308 

KK7 0.668 0.342 0.705 0.650 0.637 0.330 0.634 0.306 

KK9 0.671 0.332 0.729 0.624 0.644 0.306 0.636 0.242 

KP1 0.715 0.329 0.701 0.779 0.704 0.364 0.705 0.338 

KP11 0.673 0.361 0.657 0.771 0.677 0.364 0.651 0.338 

KP3 0.696 0.357 0.695 0.782 0.644 0.355 0.671 0.303 

KP7 0.682 0.410 0.666 0.786 0.674 0.363 0.663 0.343 

KP9 0.678 0.390 0.642 0.756 0.667 0.365 0.674 0.338 

KT * KK 0.455 0.768 0.433 0.467 0.416 1.000 0.377 0.725 

KT1 0.734 0.407 0.709 0.700 0.803 0.359 0.717 0.330 

KT3 0.680 0.352 0.682 0.678 0.759 0.345 0.677 0.323 

KT5 0.665 0.367 0.653 0.622 0.744 0.321 0.663 0.336 
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KT6 0.650 0.225 0.625 0.640 0.728 0.208 0.652 0.195 

KT7 0.677 0.301 0.665 0.624 0.728 0.279 0.703 0.219 

KT9 0.681 0.383 0.679 0.664 0.762 0.363 0.660 0.331 

MK * KK 0.393 0.790 0.386 0.428 0.384 0.725 0.266 1.000 

MK1 0.772 0.290 0.738 0.725 0.760 0.296 0.830 0.223 

MK10 0.696 0.301 0.668 0.657 0.704 0.254 0.795 0.164 

MK3 0.657 0.337 0.636 0.608 0.647 0.276 0.711 0.210 

MK4 0.686 0.210 0.658 0.650 0.671 0.238 0.774 0.105 

MK5 0.700 0.332 0.695 0.662 0.689 0.347 0.747 0.261 

MK7 0.701 0.292 0.676 0.650 0.688 0.302 0.734 0.278 

MK8 0.704 0.281 0.684 0.685 0.662 0.281 0.769 0.175 

MK9 0.720 0.310 0.709 0.694 0.710 0.322 0.784 0.218 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Boostraping (Uji Hipotesis) 
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Original 

Sample (O) 
Mean (STDEV) T Statistic P Values 

Gaya Kepemimpinan*Kepuasan 

Kerja -> Kinerja Pegawai 
-0.034 -0.029 0.072 0.475 0.635 

Gaya kepemimpinan -> Kinerja 

Pegawai 
0.275 0.277 0.084 3.270 0.001 

Kepuasan Kerja -> Kinerja 

Pegawai 
0.167 0.164 0.063 2.635 0.009 

Kerjasama Tim -> Kinerja 

Pegawai 
0.190 0.185 0.069 2.766 0.006 

Kerjasama Tim*Kepuasan Kerja 

-> Kinerja Pegawai 
0.049 0.044 0.070 0.700 0.485 

Manajamen Konflik*Kepuasan 

Kerja -> Kinerja Pegawai 
0.189 0.189 0.081 2.334 0.020 

Manajemen Konflik -> Kinerja 

Pegawai 
0.264 0.270 0.083 3.203 0.001 
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Lampiran 6. Koefisien Determinasi 

  R Square R Square Adjusted 

KP 0.834 0.830 

 

 

 


